BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pokok masalah di atas maka, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Peniadaan pidana terhadap Tindak Pidana Pembunuhan yang
dilakukan Karena Membela Diri (Noodweer Exces) menurut
KUHP adalah sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 49
ayat 2 KUHP yang menyatakan tidak dapat dihukum seorang
yang melanggar batas membela diri, disebabkan oleh suatu
perasaan goyang sebagai akibat serangan terhadap dirinya,
sedangkan menurut hukum pidana Islam Peniadaan pidana
bagi pelaku tindak pidana pembunuhan yang dilakukan karena
membela diri (Noodweer Exces) harus sesuai dengan syarat-
syarat pembelaan diri dalam hukum Islam pembelaan terpaksa
yang melampaui batas yang dibenarkan maka dalam
pembunuhan ini tidak ada hukuman apapun bagi pelakunya,
baik diyat, gishash maupun kafarat.

2. Persamaan peniadaan pidana terhadap Tindak Pidana
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Pembunuhan Karena Membela Diri (Noodweer Exces)
menurut KUHP dan hukum pidana Islam sama-sama
dimaafkan atau dengan istilah lainnya tidak dikenakan sanksi
pidana, sedangkan menurut perbedaannya peniadaan pidana
terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Karena Membela Diri
(Noodweer Exces) menurut KUHP tidak dapat dihukum
apabila seseorang dalam keadaan tertekan atau goyang sebagai
akibat serangan terhadap dirinya. Sedangkan menurut hukum
pidana Islam membatasi seseorang tersebut tidak boleh sampai

membunuh pelaku, karena itu termasuk dengan kelalaian.

B. Saran
1. Perlu selanjutnya dilakukan penelitian dalam penerapan
pelaksanaan  peniadaan pidana dalam tindak pidana
pembunuhan yang dilakukkan karena membela diri terkait
mekanisme dalam putusan hakim di peradilan umum.
2. Perlunya memberikan pendidikan dan penyuluhan hukum baik
hukum positif maupun hukum Islam secara berkesinambungan

mengenai peniadaan pidana dalam tindak pidana pembunuhan
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yang dilakukkan karena membela diri, agar masyarakat sadar

hukum dan mengetahui peraturan yang berlaku.
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